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PT 'X' adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang industri sandal

yang bersifat 7oh order. Tingginya tingkat persaingan dibidang industri sandal

membuat PT 'X' harus menentukan strategi yang tepat dalam menjalankan
perusahaan dan melakukan perbaikan terus-menerus. Menyadari akan hal ini,
maka menuntut PT 'X' untuk melakukan pengukuran yang lebih kompleks dan

relevan untuk memenuhi informasi perusahaan. Karena itu diperlukan
pengukuran kinerja yang tidak terbatas pada finansial perusahaan saja melainkan
terhadap keseluruhan aspek perusahaan, yaitu finuncial, cuslomer, inlernal
business process dan learning and growlh.

llulunced Sctraatrd merupakan metode pengukuran kinerja yang
menerjemahkan visi, rnisi, dan strategi perusahaan. penjabaran visi, misi, dan
slrategi yang jelas dari perusahaan sangat diperlukan agar kriteria pengukuran
kinerja yang dibuat sesuai dengan situasi dan kondisi perusahaan. Strategi PT'X'
dirumuskan dengan mempertimbangkan faktor-faktor intemal dan ekstemal
perusahaan melalui Analisis Stcngth, Weakness, Opportunily, Threat.
Selanjutnya strategi dihubungkan dengan crilical success Jitctors da{ em t
percpektif Ba I anced Sco re canl.

Pada fnanciul perspective PT 'X' menggunakan tolok ukur Quick llatio,
Sales Growth Rario, llaturn on Asset dan Account lleceivable 'l'urnover. Pada
cuslomer perspeclive, tolok ukur yang digunakan adalah Customer Retenlion, 94

Neu, (' stomer, I'erc'cnktg<, & as.from New Custotner, Conrploin Rate dan 96 On
Time l)elivery, Pada Internal llusinets l,rocess I'erspecllye menggunakan tolok
ukur Supplier l.ead 'l'inrc, l)eftu llule dan Sales llerurn. Sedangkan pada
Leurning uml Gntwllt I'er,spec!ivc, tolok ukur yang digunakan adalah limployee
Training, Iimployee I'urnover, Yo Tanggapn terhadap Saran karyawan, Rasio
Kefuhan Karyawan, lintployec l,roductivity dan Ahsenteeisnr. Tiap tolok ukur
tersebut akan ditentukan target, kriteria penilaian dan performance drivers. Selain
itu, tiap tolok ukur dan perspektif juga akan diberi bobot kepentingan dengan
menggunakan metode A nalyt ical H ierarclry I,rocess.

Berdasarkan hasil pengukuran rancangan Bal anced Scorecard, diperoleh
kinerja keseluruhan PT 'X' pada tahun 2000 adalah cukup baik dengan nilai
kincrja sebesar 1,9487, sedangkan pada tahun 2001 nilai kinerja meningkat
menjadi sebesar 2,5282. Peningkatan ini terjadi karena adanya peningkatan
kinerja pada financiul per,rpcctive, customer perspective dan lcurning and growlh
parspective walaupun tidak terjadi perubahan nilai kinerja pada internal husiness
process perspecltve.

Dari hasil pengukuran kinerja, ditetapkan inisiatif perbaikan terhadap
tolok ukur yang pencapaiannya belum baik Melalui metode euality Function
Depkrynent(QFD) dengan membuat Honse of Quality dapat diperoleh inisiatif
yang memiliki kontribusi cukup besar terhadap perbaikan tolok ukur tersebut.
Pada lahap selanjutnya dari QFD, dapat diketahui departemen yang paling
berkaitan dengan inisiatif perbaikan tersebut yaitu Departemen pemasaran.

Sclanjutnya ditentukan action plun yang harus dilakukan oleh tiap departemen
guna memperbaiki lolok ukur tersebut secara terinci.
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